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ABSTRAK 
 
Rizky Saraswati, NIM: I 0313087. USULAN PERBAIKAN AKTIVITAS 
INDUSTRI BATIK TULIS BAYAT, KLATEN DENGAN PENDEKATAN 
RANTAI NILAI Skripsi. Surakarta: Program Studi Sarjana Teknik Industri 
Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret, Oktober 2017. 
Industri batik tulis Bayat memiliki daya saing rendah dibandingkan 
dengan industri sejenis di pasar nasional. Meskipun batik sebagai salah satu 
potensi industri kreatif kecamatan Bayat membawa pengaruh signifikan terhadap 
perekonomian, namun masih dikerjakan secara mandiri dan konvensional, 
menyebabkan batik Bayat tidak dapat berkembang secara maksimal. Nilai 
penjualan batik tulis di kabupaten Klaten memiliki kenaikan presentase setiap 
tahunnya namun dengan nilai yang sangat kecil sehingga masih jauh tertinggal 
jika dibandingkan dengan industri batik tulis kota Solo. Untuk meningkatkan daya 
saing industri batik tulis Bayat di pasar nasional dituntut untuk menyusun 
kembali strategi bisnisnya. Rantai nilai merupakan suatu strategi untuk mencapai 
keuntungan dengan mengevaluasi dan memanfaatkan setiap aktifitas dalam 
industri untuk mencapai hasil yang terbaik. Karakteristik industri berbentuk 
rantai nilai adalah memiliki hubungan jangka panjang dengan pemasok dan 
pelanggan, dimana masing-masing pelaku memiliki aktifitas dan tanggung jawab 
yang berbeda. Tujuan penelitian ini adalah mampu mengembangkan model rantai 
nilai dan menghasilkan mapping pembentukan nilai industri serta menyusun 
usulan perbaikan aktifitas yang tepat bagi industri batik tulis Bayat dengan 
pendekatan rantai nilai. Penelitian ini menunjukkan nilai tambah yang dihasilkan 
sebesar Rp 135.750 ditingkatkan dengan mempertimbangkan aktifitas operasi, 
outbound logistic, penjualan dan pemasaran, serta inbound logistic, pemetaan 
pembentukan nilai industri batik tulis Bayat terdiri atas empat tahapan dan 
didapatkan sebelas usulan perbaikan aktifitas yang difokuskan dengan 
pendekatan rantai nilai berupa nilai tambah (value added) dan value creation 
dari perhitungan sebelumnya. 
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ABSTRACT 
 
Rizky Saraswati, NIM: I 0313037. PROPOSED IMPROVEMENT OF  
BATIK TULIS INDUSTRY ACTIVITY IN BAYAT, KLATEN WITH A 
VALUE CHAIN APPROACH. Undergraduate Thesis. Surakarta: Industrial 
Engineering Departement, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University, 
October 2017. 
 
Bayat batik industry have a low competitiveness compared to similar 
industries in the national market. Although batik as one of the potential of 
creative industries Bayat subdistrict bring a significant influence on the economy, 
but it still worked independently and conventional, causing Bayat batik can not 
develop maximall. The sales value of batik in Klaten district has a percentage rise 
each year but with a very small value so it is still far behind when compared to 
the city of Solo batik industry. To improve the competitiveness of Bayat batik 
industry in the national market are required to reconstitute its business strategy. 
A value chain is a strategy to achieve profitability by evaluating and capitalizing 
on every activity in the industry to achieve the best results. Characteristics shaped 
industry value chain is to have long-term relationships with suppliers and 
customers, where each actor has the activities and responsibilities are different. 
The purpose of this study was able to develop a model value chain, generate 
industry mapping value creation and to develop appropriate proposals for the 
improvement activities Bayat batik industry with a value chain approach. This 
study demonstrates the value added generated Rp 135.750 improved by 
considering operating activities, outbound logistics, sales and marketing,  
inbound logistics, mapping value creation of batik industry Bayat consists of four 
stages and earned eleven proposed improvement activities focused on the value 
chain approach in the form of value added (value added) and the value creation 
than previous calculations. 
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